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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Sepak bola adalah olahraga paling populer sejak memasuki abad
ke-21, lebih dari 250 juta orang di 200 negara telah memainkan olah
raga ini. Penulis tidak bermaksud mengurangi respect (hormat) terhadap
cabang olahraga lain, akan tetapi di antara cabang olah raga yang
menggunakan bola sebagai komponen utamanya, sepak bola muncul
menjadi yang paling banyak diminati karena sepak bola dalam
aplikasinya dapat dibilang murah dan gampang dalam artian sepak bola
dapat dimainkan dengan dan oleh siapa pun dan di mana pun. Contoh,
dalam sepak bola dibutuhkan lapangan dan bola, lapangan hanya
memerlukan tempat yang luas dan rata, diluar aturan baku dalam sepak
bola, setiap orang dapat bermain sepak bola meskipun tidak didukung
dengan fasilitas yang lengkap, sepak bola tidak harus dimainkan dengan
sebelas orang dalam satu tim, misalnya ada delapan orang. Tim dapat
dibagi menjadi dua, masing-masing tim terdiri dari empat orang, dan
untuk gawang dapat menggunakan batang kayu seadanya, dalam hal ini
tujuannya adalah bersenang-senang. Berbeda dengan sepak bola, olah
raga seperti basket tidak bisa dimainkan dengan peralatan yang
seadanya, karena basket memerlukan lapangan dan jaring yang khusus

agar bola dapat dipantulkan.



Penulis mulai tertarik dengan sepak bola ketika penulis masih
duduk di bangku SD, penulis sering bermain bola dengan teman-teman
sebaya ketika istirahat jam pelajaran. Setiap pelajaran olah raga pasti
olah raga yang diutamakan adalah bermain sepak bola. Bola yang
digunakan adalah bola yang terbuat dari plastik yang dibeli dengan

uang iuran.

Masa anak-anak adalah masa di mana banyak waktu yang
digunakan untuk bergaul dan bermain dengan teman sebaya atau
seumuran. Bermain bola tidak hanya dimainkan secara langsung,
melainkan bisa dimainkan juga dalam playstation (PS). Ketika itu di
tempat tinggal penulis rental PS masih jarang, cuma ada satu rental PS,
televisinya pun cuma satu, dan untuk bisa bermain harus mengantri
dengan yang lain. Tidak hanya yang seumuran dengan penulis, yang
lebih tua dari penulis juga ikut mengantri untuk ikut memainkan game
sepak bola dalam PS, yang banyak dimainkan adalah Dragon Ball,
Takken, CTR, Moto GP, dan Winning Eleven. Kebanyakan dari teman-

teman yang bermain adalah memainkan game sepak bola.

Di masa awal kehidupan, kita semua bermain. Otak kita
sepertinya punya kemampuan dan kebutuhan untuk bermain.
Dengan kata lain, permainan adalah bagian dari sifat dasar
manusia. Kebutuhan bermain sangat vital bagi anak muda dan
tetap penting saat usia bertambah. Bila manusia yang dihalangi
bermain, dia akan mengalami kesulitan menyesuaikan diri dengan
situasi-situasi baru dan berteman dengan orang lain. Masalah ini
bisa berlanjut dimasa dewasa. Orang-orang dewasa yang terjerat
tuntutan hidup yang berlebihan dan tidak punya waktu bermain
sering kali menjadi orang yang tidak bahagia, tidak puas, tidak



menarik, dan semua sifat yang tidak menyenangkan lain yang
akan mempengaruhi kualitas hidup mereka.'

Bagi penulis segala kegiatan berinteraksi dengan teman-teman dan
lingkungan sekitar adalah bagian dari mempererat hubungan yang telah
terjalin, tidak terkecuali dalam bermain sepak bola dalam bentuk
permainan dalam game maupun bermain bola yang sebenarnya. Sepak
bola merupakan olah raga yang banyak diminati oleh masyarakat,
demikian halnya dengan lingkungan penulis sendiri, teman, kakak,
tetangga, semua menyukai sepak bola. Ketika penulis tinggal di Jogja,
lingkungan sekitar penulis tidak jauh berbeda dengan yang ada di
kampung halaman penulis, teman kuliah, pak kos, penjual angkringan

semua juga menyukai sepak bola.

Seiring dengan perkembangan teknologi dan semakin populernya
sepak bola, hampir setiap pekan selalu ada pertandingan sepak bola
yang disiarkan oleh stasiun TV swasta. Liga-liga top eropa dan liga
indonesia seakan berebut penonton, demikian juga stasiun TV berebut

menyiarkan liga yang paling banyak diminati oleh masyarakat.

Sepak bola juga bisa mempersatukan sebuah golongan, dengan

berlandaskan kesukaan yang sama dan tujuan yang sama seperti

! Jeannete C. Laurer dan Robert H. Laurer, The Play Solution(Y ogyakarta:Futh Printika, 2003)p.
27, Tri Pamuji Wikanto, “Skateboard dan Kondisi Sosiokultural sebagai ide penciptaan karya seni
lukis” ( Tugas Akhir S-1 Program Studi Seni Rupa Murni, Fakultas Seni Rupa Institut Seni
Indonesia yogyakarta, 2009) p. 19



kelompok suporter ataupun fans klub, sikap seperti itu dapat
menimbulkan fanatisme. “Fanatisme adalah sebuah keyakinan yang

amat kuat terhadadap ajaran (Agama, Politik, DIIy”

. Dalam upaya
untuk menunjukkan rasa cintanya terhadap tim yang didukung, suporter
sepak bola selalu punya cara dalam mendukung tim yang dicintainya,
misalnya dengan menyanyikan yel-yel penyemangat ketika timnya
bertanding, atau dengan mendandani diri dengan berbagai macam
kostum dan topeng yang unik, perilaku semacam itu adalah salah satu
bentuk dari fanatisme suporter. Dalam sepak bola fanatisme tidak bisa

dipisahkan, fanatisme lahir karena sepak bola atau bisa jadi sepak bola

lahir karena fanatisme.

Bagi suporter klub sepak bola, dasarnya adalah topophilia
(Rasa cinta yang kuat terhadap tempat tinggal didasari oleh
identitas budaya masyarakat), yang membangkitkan sikap
kedekatan dengan tempat mereka tinggal. Inilah yang kemudian
melahirkan identitas, sebuah ikon bagi komunitas dimana mereka
akan mengikuti ikon tersebut.

Sikap fanatisme yang timbul dari suporter akan membentuk
sekelompok orang yang merasakan suatu kedekatan jiwa yang sama dan

satu bendera yang sama. Banyak dari sekelompok suporter klub adalah

? http//kbbi.web.id. diakses pada pukul 16:51 WIB tgl 27 April 2014

? Fajar Junaedi, BONEK Komunitas SuporterPertama dan Trebesar di Indonesia(Y ogyakarta:
Buku Litera, 2012)P. 74



dari golongan dan tempat yang sama, oleh sebab itu kebanyakan klub
sepak bola adalah sebagai simbol dari identitas daerah itu sendiri.

Banyak hal yang dapat dipelajari dari sepak bola, diantaranya
mengenai strategi, loyalitas, interaksi, kekompakan, dan kedisiplinan.
Dalam permainan sepak bola terdapat sebelas pemain dalam satu tim
yang masing-masing memiliki tempat dan tugasnya yang harus
dilaksanakan, pada salah satu posisi yang paling sentral dalam setiap
tim adalah gelandang, gelandang bertugas menjadi otak permainan,
menjaga keseimbangan antara menyerang dan bertahan. Penulis
mengamati bahwa sikap dan tugas gelandang dapat diterapkan dalam
perilaku kehidupan sehari-hari seperti melatih kesabaran, berbagi
dengan sesama, kedewasaan sikap, dan kreatifitas.

Banyak interaksi yang terjadi di dalam permainan sepak bola,
contoh sederhana adalah interaksi antar pemain, seorang gelandang
mengoper bola kepada striker atau penyerang, artinya seorang
gelandang melihat posisi seorang striker yang lebih aman tidak terjaga
oleh lawan, secara tidak langsung seorang gelandang telah menjalin
interaksi dengan striker.

Meskipun penulis bukan pemain sepak bola, paling tidak penulis
dapat dekat dan belajar dari sebuah permainan sepak bola melalui cara
yang berbeda seperti diungkapkan dalam karya seni lukis. Bagi penulis

sepak bola bukan sekedar sebuah olah raga dan tontonan yang



menghibur, akan tetapi telah menjadi gambaran perilaku kehidupan
yang melekat transparan dan perlu direnungkan.

B. Rumusan Penciptaan

Sepak bola di era modern seperti sekarang tidak hanya
menyuguhkan tontonan pertandingan yang hanya sebatas pertandingan
olah raga saja, melainkan juga dituntut untuk menyajikan tontonan yang
menghibur dengan permainan yang cantik dan atraktif. “Sepak bola
adalah olah raga yang unik, perpaduan antara keterampilan, seni,
fanatisme, emosi, dan kekerasan (violence)“4. Rumusan penciptaan di
sini menjelaskan tentang batasan-batasan dalam tema sepak bola yang
diangkat oleh penulis. Sebagaimana telah kita ketahui sepak bola adalah
olahraga yang sarat emosi dan kontroversi, banyak permasalahan seperti
profokasi antar pemain, sepak bola sebagai media konfrontasi, dan
sepak bola sebagai lahan subur untuk meraup banyak keuntungan bagi
investor. Di samping permasalahan-permasalahan sepak bola, sepak
bola juga banyak mengandung nilai-nilai khidupan, diantaranya adalah
sepak bola mengajarkan kerja sama, sepak bola mengajarkan kesabaran,

dan sepak bola mengajarkan perjuangan.

Penulis menonton, mengamati, mendengar, dan membaca tentang
apa yang terjadi dalam dunia sepak bola, tidak hanya sebatas pada

permainanya saja, akan tetapi penulis memandang sepak bola dalam arti

* Prof. DR. Tjipta Lesmana, M.A, Bola Politik dan Politik Bola (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2013), P. 67.



luas yang di dalamnya sepak bola dapat menjadi pengikat atau penguat
hubungan dalam masyarakat sehingga memunculkan sikap fanatisme
maupun hanya sekedar dijadikan alat kepopularitasan. Dalam satu
bidang olahraga ini telah banyak terkandung masalah yang berusaha

penulis ungkapkan dalam karya-karya seni lukis secara subjektif.

Maka secara singkat dan jelas dapat dibuat rumusan penciptaan

sebagai berikut:

1. Bagaimana sepak bola dilihat dari sudut pandang yang berbeda

secara akademis?

2. Bagaimana melihat sepak bola dari berbagai segi, seperti dari

segi ekonomi, politik, fanatisme, dan sebagainya?

3. Bagaimana cara memvisualkan persoalan sepak bola dalam seni

lukis?

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan

a. Memahami sepak bola dari sudut pandang akademis

b. Memahami sepak bola secara luas

c. Memvisualisasikan persoalan sepak bola ke dalam seni lukis.

2. Manfaat



a. Dapat menjelaskan tentang permainan sepak bola dari sudut

pandang akademis

b. Dapat menjelaskan tentang arti dalam sebuah permainan sepak

bola
D. Makna Judul

Untuk menghindari terjadinya kesalahan penafsiran dari judul
penulisan dibutuhkan kejelasan makna dalam setiap kata. Berikut ini
akan dijelaskan pengertian setiap kata dari judul, serta maksud yang

ingin disampaikan penulis.
Seluk-Beluk

Sangkut paut, segala sesuatu yang bertalian dengan suatu hal

(pekerjaan, perkara)’
Sepak Bola

Permainan beregu di lapangan, menggunakan bola sepak
dari dua kelompok yang berlawanan yang masing-masing terdiri
atas sebelas pemain, berlangsung selama 2x45 menit.
Kemeréangan ditentukan oleh selisih gol yang masuk ke gawang
lawan.

Seni Lukis

> Hitp:/kbbi.web.id (diakses pada 5 Mei 2014, pada pukul 19:01 WIB).

® Hitp://kbbi.web.id/sepakbola (diakses pada 16 Juli 2014, pada pukul 19:14 WIB)




Pengertian seni lukis menurut “Herbert Read yang
diterjemahkan oleh Sudarso Sp adalah penggunaan garis, warna,
tekstur, ruang dan bentuk (shape) pada suatu permukaan yang
bertujuan menciptakan image-image, image-image tersebut
merupakan  pengekspresian  dari  ide-ide,  emosi-emosi,
pengalaman-pengalaman, yang dibentuk sedemikian rupa
sehingga mencapai harmonis™’

“Seluk-Beluk Sepak Bola dalam Seni Lukis” sebagai judul dalam
penulisan Tugas Akhir penulis tentang dunia sepak bola yang diulas dan
dibahas dari berbagai permasalahanya, diantaranya mengenai kejadian-
kejadian penting atau bersejarah dalam sepak bola, bisnis dalam sepak

bola, fanatisme suporter, sepak bola sebagai hiburan, dll.
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